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A. Sejarah Berdirinya PT. Bank Riau Kepri Cabang Bangkinang
Sejarah berdirinya PT. Bank Riau Kepri dimulai dari berdirinya PT.
Baperi (PT. Bank Pembangunan Daerah Riau) yang didirikan berdasarkan Akte
Notaris Syawal Sutan diatas No. 1 tanggal 2 Agustus 1961, dan izin Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor BUM 9-4-4-5 tanggal 15-08-1961. Namun
dalam perjalanannya, PT. Baperi tidak dapat melaksanakan kegiatan usahanya
sebagaimana syarat-syarat yang dikehendaki Undang-Undang Nomor 13 Tahun
1962 tersebut.
Selanjutnya dengan Surat Keputusan Gubernur KDH. Tk. I Riau No.
51/IV/1966 tanggal 01 April 1966 segala kegiatan PT. BAPERI dinyatakan
berakhir, seluruh aktiva dan pasiva PT. Baperi dilikuidasi dan kemudian didirikan
Bank Pembangunan Daerah Riau yang baru, sesuai dengan Undang-Undang No.
13 tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah. Terhitung tanggal 01 April
1966 secara resmi kegiatan Bank Pembangunan Daerah Riau dimulai dengan
status sebagai Bank Milik Pemerintah Daerah Riau.
Dengan berbagai perubahan dan perkembangan kegiatan bank, sejak tahun
1975 status pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau disesuaikan dengan
peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Riau Nomor 10 Tahun 1975, yang
kemudian diatur kembali dengan Peraturan Daerah Tingkat I Riau Nomor 18
Tahun 1986 berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962. Status
pendirian Bank Pembangunan Daerah Riau diatur dan disesuaikan dengan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Daerah
Riau berdasarkan Undang-Undang  Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan.
Terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Riau Nomor 5
Tahun 1998 tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Provinsi Daerah
Tingkat I Daerah Riau Nomor 14 Tahun 1992 tentang Bank Pembangunan
Daerah Riau.
Selanjutnya Bank Pembangunan Daerah Riau disetujui berubah status dari
Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) sesuai hasil keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 26 Juni 2002 yang dibuat oleh
Notaris Ferry Bakri, SH dengan Akta Nomor 3 yang kemudian ditetapkan dengan
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2002 tanggal 26 Agustus 2002 dan telah
diundangkan dalam Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun 2002 Nomor 50.
Perubahan Bentuk Hukum tersebut telah dibuat dengan Akta Notaris Muhammad
Dahad Umar, SH Notaris di Pekanbaru Nomor 36 tanggal 18 Januari 2003 yang
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman HAM dengan Surat Keputusan Nomor C-
09851. HT. 01-01. TH 2003 tanggal 5 Mei 2003. Perubahan badan hokum
tersebut telah disahkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 13
Juni 2003 yang dituangkan dalam Akta Notaris No. 209 tanggal 13 Juni 2003
Notaris Yondri Darto, SH, Notaris di Batam, dan telah pula mendapat persetujuan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Nomor 5/30/KEP. DGS/2003 tanggal 22
Juli 2003.
Untuk meningkatkan mutu kinerjanya, perbankan ini memiliki berbagai
personil yang terdiri dari pimpinan cabang, pimpinan cabang pembantu, pimpinan
bidang operasional, penyelia pemasaran syariah, penyelia pelayanan nasabah,
penyelia operasional, penyelia Administrasi Keuangan, Teller, pengelola
pemasaran, asisten pemasaran, asisten kliring, asisten akuntansi, keamanan, sopir,
OB dan juga polisi. Dimana masing-masing berdasarkan unit-unitnya, diantara
satu kesatuan ini saling bekerja sama dan bahu-membahu untuk mencapai suatu
tujuan yaitu perbankan yang  maju dan unggul dalam layanan dan kinerja dengan
menjalankan bisnis.
PT. Bank Riau Cabang Bangkinang yang berada di Jl Prof  M, Yamin No.
78 yang merupakan salah satu cabang dari beberapa kantor cabang yang ada di
Provinsi Riau dan Kepulauan Riau yang telah diresmikan pada tanggal 21 April
2010. Saat ini PT. Bank Riau Kepri Cabang Bangkinang di pimpin oleh Bapak H.
Fajar R. Febriansyah, SE yang semakin hari semakin berkembang,
perkembangan yang diraih adalah memiliki 4 kedai Bank Riau Kepri (Air Tiris,
Petapahan, Kuok dan Lipat Kain).
B. Visi Misi
1. Visi
Sebagai perusahaan perbankan yang mampu berkembang dan terkemuka di
daerah, memiliki manajemen yang professional dan mendorong pertumbuhan
perekonomian daerah sehingga dapat memberdayakan perekonomian rakyat.
2. Misi
a. Sebagai Bank sehat, elit dan merakyat
b. Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah
c. Sebagai pengelola dana pemerintah daerah
d. Sebagai sumber pendapatan daerah
e. Sebagai Pembina, pengembangan dan pendamping usaha kecil dan
menengah.
C. Struktur Organisasi PT. Bank Riau Kepri Kantor
Cabang Bangkinang
Struktur Organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara
sederhana, memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara vertikal
maupun horizontal serta memberikan gambaran tentang satuan-satuan kerja dalam
suatu organisasi, dan menjelaskan hubugan-hubungan yang ada untuk membantu
bagi pimpinan ataupun ketua umum dalam mengidentifikasi, mengkordinir,
tingkatan-tingkatan dan seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi.  Struktur
Organisasi PT. Bank Riau Kepri Cabang Bangkinang dapat dilihat dibawah ini:
Struktur Organisasi mempunyai arti penting dalam mencapai tujuan dari
PT. Bank Riau Kepri Cabang Bangkinang yang disusun dengan ketentuan yang
berlaku. Intinya adalah menjelaskan segala fungsi kewajiban dan tanggung jawab
personil pada setiap bidang atau bagian yang sudah ditempati.
Adapun tugas masing-masing personil antara lain :
1. Pimpinan
Pimpinan adalah seseorang yang mempunyai jabatan tertinggi disetiap
kantor cabang atau kantor cabang pembantu perbankan yang ia pimpin dan
bertanggung jawab atas pengelolaan, monitoring kerja karyawan, dan
pengembangan perbankan dari seluruh kegiatan harian yang berupa pelayanan
nasabah.
2. Pimpinan Seksi Pemasaran (Account Officer)
Pimpinan seksi pemasaran disebut juga dengan pimpinan seksi kredit
yang bertugas memimpin kredit untuk menyalurkan kredit kepada
masyarakat, pimpinan seksi pemasaran dibantu beberapa orang yang
melaksanakan sebuah bidang yakni analisi KAG dan pelaksana Pemasaran
yang memberikan pelayanan seperti:
a. Pengajuan pembiayaan (survey)
b. Menilai layak atau tidaknya nasabah pengajuan pembiayaan.
c. Pencairan pembiayaan nasabah yang melayani nasabah pengajuan
pembiayaan dan mengimput data.
d. Meninjau lokasi nasabah sudah disetujui dan mempersiapkan semua
persaratan.
e. Melaksanakan akad pencairan dengan nasabah.
f. Meninjau atau memonitori nasabah dalam pembayaran angsuran.
g. Dan lain-lain
3. Pimpinan Seksi Pelayanan Nasabah
Bertugas memimpin seksi pelayannan nasabah, yang disebut juga
dengan front office yang berhadapan langsung dengan nasabah. Dalam
melaksanakan pekerjaannya, pimpinan pelayanan nasabah dibantu oleh
beberapa orang bagian yang melayani nasabah diantaranya :
a. Customer Service
Bertugas menangani semua yang berhubungan dengan pembukuan
rekening giro, deposito, dan tabungan serta sebagai tempat pelayanan
informasi.
b. Teller
Bertugas menerima dan melakukan segala macam transaksi tunai yang
berhubungan dengan kas, menerima penyetoran dan penarikan tabungan
yang dimiliki nasabah tersebut.
4. Pimpinan Seksi Operasional
Pimpinan seksi operasional dibantu oleh beberapa orang melaksanakan
operasional perusahaan diantaranya:
a. Akuntansi Ilmu Teknologi (IT) dan Laporan / Back Office
Bertugas menangani pemeriksaan seluruh transaksi bank, menjaga
keaktifan jaringan komputer agar selalu siap untuk digunakan sehingga
bisa meminimalisikan kendala-kendala yang tidak diinginkan dalam
melaksanakan kerja.
b. Administrasi Umum dan Kepegawaian
Bertugas melaksanakan barang masuk, surat keluar, atau mendata
keperluan kantor yang dibutuhkan para karyawan.
c. Administrasi Kredit
Bertugas mencatat seluruh transaksi kredit.
d. PPB dan BPHTB
Bertugas menerima setoran pajak bumi dan bangunan (PBB) dan
menangani laporan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB)
dengan syarat harus STS (Surat Tanda Setoran) yang di bawah oleh wajib
pajak.
e. Security
Bertugas untuk menjaga keamanan PT. Bank Riau Kepri Cabang
Bangkinang.
f. Cleaning Service
Bertugas membersikan lingkungan PT. Bank Riau Kepri Cabang
Bangkinang.
g. Supir
Bertugas sebagai supir kendaraan kantor untuk keperluan kantor atau
mengantar pimpinan atau karyawan dalam rangka kerja.
5. Pimpinan Kantor Kas
Bertugas melakukan pencatatan kas dan menyortir uang.
6. Auditor Cabang
Bertugas mengawasi kegiatan operasional bank agar tetap berjalan dengan
lancar dan tidak menyimpangi dari ketentuan system dan prosedur bank yang
telah ditetapkan.
